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YOGYAKARTA - [sulesbian,
gay, biseksual, dan transgen-
der (LGBT) ditengahmasyara-
kat dinilai tidak hanya dikare-
nakan pengaruh keluarga dan
lingkungan sosial. Sisi politik
juga telah memengaruhi bah-
kanbisamenjadipenyebab se-
seorang memiliki kecende-
. runganmenjadi LGBT.

- “Politik ternyatajuga turut
memengaruhiperkembangan
LGBT, bahkan hinggake Indo-
nesia. Pengaruh politik dalam
permasalahan LGBT pada da-

sarnya bermula dari Negara -

Amerika Serikat dan negara
bagian Eropayang turut men-
jadikan LGBT sebagai hal wa-
jar. Lalu mereka atur dalam
undang-undang,” ungkap psi-
kolog Universitas Muhamma-
diyah Yogyakarta (UMY) Very
Julianto MPsi, kemarin.

- Dalam acara launching ma-
jalah dan diskusi Mengambil
PeranatauDiamuntuk LGBT di
kampus UMY, Very menguta-

rakan, diakuinya LGBT di du-

nia Barat bahkan disahkan
melalui undang-undang. Itu-
lah yang kemudian membawa

pengaruhdandampakbagise-

. bagian negaralainnya dalam
menyikapiisu LGBT.

“Perlu diketahui, pénye‘-

‘baran LGBT sebenarnya juga
bukanlah isuyangbaru. Hing-
gasaatinipenyebarannyapun
juga masih cukup masif, salah
satunya yang terjadi di Indo-
nesia,” katanya mengingat-

kan. . 7
Dari sisiilmu psikologi, Ve-
ry menjelaskan, penanganan
persoalan LGBT harus melalui
diagnosa-diagnosa awal me-
ngapa seseorang dapat terpe-
ngaruh menjadi LGBT. Dalam
sudut pandang psikologi, ter-
dapat beberapa penyebab se-
seorang menjadi LGBT dian-

~ taranyapola asuh, modeling,

dan traumatik.

“Faktor pola asuh dalam
hal ini salahnya orang tua da-
lam mendidik anak. Utama-
nya dalam hal melakukan ke-
kerasan danpengucilan terha-
dapkekuranganyangterdapat
dalam diri anak. Untuk faktor
modeling disebabkan oleh pe-
ngaruh lingkungan, didomi-
nasiolehkelompok-kelompok
LGBT. Atau karena faktor
traumatik di mana penderita
mengalami permasalahan se-
belumnya yang menjadi trau-
ma berkepanjangan,” papar-
nya. ‘

- Sementara anggota Maje-
lis Tarjih PP Muhammadiyah
Aly Aulia Lc MHum mengata-

- kan, dalamkajian agama tidak

ada istilah LGBT. “Sudah cu-
kup jelas dalam ayat-ayat Al-
quran bahwa laki-laki dalam
asasnyaberpasangan dengan
perempuan. Tidak ada istilah
berpasangan dengan sesama
jenis. Karena hal tersebut su-
dah cukupjelasasasnya,” ung-
kapnya. '
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